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Abstract: The Influence of using Worksheet based on Guided Inquiry to
Increase the Competence of Science Process. This research purposed to know
the influence of using worksheet based on Guided Inquiry towards students CSP
in junior high school on material of Global Warming. Research design was
pretest-posttest of the nonequivalent group. Research sample were class VII.1 and
VII.2 with purposive sampling technique. The student’s CSP data that were
obtained from the score of pretest, posttest and N-gain were analyzed by t-test.
The CSP qualitative data and the responses were analyzed descriptively. The
research result was X N-gain=76 +17. The observation of students CSP was
83,2%. 81.45% of students gave the positive response to the use of the worksheet
based on Guided Inquiry. Then, this worksheet based on Guided Inquiry had
significant influence in increasing the student’s CSP on material of Global
Warming.

Keyword: Competence of science process (CSP), global warming, guided
inquiry, worksheet

Abstrak: Pengaruh Penggunaan LKS Berbasis Inkuiri Terbimbing untuk
Meningkatkan Keterampilan Proses Sains. Penelitian ini bertujuan mengetahui
pengaruh penggunaan LKS berbasis Inkuiri Terbimbing terhadap KPS siswa SMP
pada materi Pemanasan Global. Desain penelitian pretest-posttest kelompok tak
ekuivalen. Sampel penelitian kelas VII.1 dan VII.2 dengan pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling. Data KPS siswa yang diperoleh dari
nilai pretest, posttest dan N-gain yang dianalisis menggunakan uji-t. Data
kualitatif KPS dan tanggapan dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian X N-
gain = 76 + 17. Observasi KPS siswa yaitu 83,2%. 81,45% siswa memberikan
tanggapan positif terhadap penggunaan LKS berbasis Inkuiri Terbimbing.
Sehingga, LKS berbasis Inkuiri Terbimbing berpengaruh signifikan dalam
meningkatkan KPS siswa pada materi Pemanasan Global.

Kata kunci: Inkuiri terbimbing, keterampilan proses sains (KPS), LKS,
pemanasan global
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PENDAHULUAN

Pada dasarnya pembelajaran limu
Pengetahuan Alam (IPA) menekan-
kan pada pemberian pengalaman
langsung untuk mengembangkan
kompetensi siswa dalam menjelajah
dan memahami alam sekitar secara
ilmiah (Trianto, 2012: 153). Mema-
hami alam sekitar secara ilmiah
memerlukan suatu keterampilan. Ke-
terampilan yang sangat penting un-
tuk dimiliki oleh siswa dalam pendi-
dikan pada pembelajaran IPA adalah
keterampilan proses sains (Kemen-
dikbud, 2013: 214).

Keterampilan proses sains sangat
penting karena mampu menerapkan
sikap ilmiah siswa dalam memahami,
mengembangkan dan menemukan
ilmu pengetahuan (Rustaman, 2007:
78).

Pada kenyataannya di SMPN 1
Pagelaran, proses pembelajaran IPA
belum cukup sesuai dengan yang
diharapkan. Pembelajaran IPA di se-
kolah masih melaksanakan proses
pembelajaran secara konvensional,
pembelajaran berpusat pada guru
dan siswa pasif mengikuti pembe-
lajaran. Selain itu, proses pembe-
lajaran IPA kelas VII yang dilakukan
guru di SMPN 1 Pagelaran selama
ini belum pernah menggunakan LKS
sebagai bahan ajar untuk membantu
siswa dalam mencapai konsep ma-
teri. Hal inilah yang menyebabkan
keterampilan proses sains siswa saat
belajar IPA masih sangat rendah bila
dibandingkan dengan mata pelajaran
lainnya (Hadiana, 2011 : 2). Hal ini
senada dengan hasil data yang
diperoleh dari Trends International
Mathematics and Science Study
(TIMSS) tahun 2011 yang menyata-
kan bahwa peringkat anak-anak In-
donesia bertengger di posisi 40 dari
42 negara untuk prestasi sains. Pada
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data TIMSS skor kemampuan
scientific Inquiry dari 427 (pada
tahun 2007) menjadi 406. Nilai ter-
sebut berada jauh di bawah nilai rata-
rata Internasional yaitu 500. Seba-
gian besar soal yang diujikan di
TIMSS menuntut pemahaman kon-
sep, kemampuan berpikir tingkat
tinggi dan KPS. Hal ini menun-
jukkan bahwa KPS siswa Indonesia
masih rendah (Aziz, 2014: 4).

Untuk mencapai keterampilan
proses sains siswa maka perlu di-
terapkan suatu model pembelajaran
yang dapat mengembangkan Kkete-
rampilan proses sains siswa dan
menghindari pembelajaran yang ber-
sifat monoton dengan adanya LKS
sebagai bahan ajar. LKS tersebut
harus dipadukan dengan suatu model
pembelajaran yang sesuai. Model
pembelajaran yang sesuai jika dipa-
dukan dengan LKS untuk mening-
katkan keterampilan proses sains
siswa adalah inkuiri terbimbing. Me-
nurut Suryani dan Agung (2012: 32)
inkuiri  dapat melibatkan secara
maksimal kemampuan peserta didik
untuk mencari dan menyelidiki seca-
ra sistematis, kritis, logis, dan anali-
tis sehingga mereka dapat merumus-
kan sendiri penemuan konsep materi-
nya dengan penuh percaya diri. Hal
ini didukung oleh penelitian se-
belummnya oleh Arfianty (2013:
102) penelitian pengembangan LKS
berbasis inkuiri dapat meningkatkan
keterampilan proses sains siswa
sebesar 73,4 %.

Berdasarkan uraian di atas, penu-
lis tertarik untuk melakukan pene-
litian yang berjudul pengaruh peng-
gunaan Lembar Kerja Siswa (LKS)
IPA SMP berbasis Inkuiri Terbim-
bing untuk Meningkatkan Keteram-
pilan Proses Sains pada materi pokok
Pemanasan Global.



METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan April 2015 di SMP Negeri 1
Pagelaran Kabupaten Pringsewu se-
mester genap tahun pelajaran 2014/
2015. Sampel pada penelitian ini
adalah kelas VII. 1 sebagai kelas eks-
perimen dan VII. 2 sebagai kelas
kontrol yang ditentukan mengguna-
kan teknik purposive sampling. Pe-
nelitian ini merupakan penelitian
eksperimental semu dengan desain
pretest-posttest kelompok tak ekui-
valen (gambar 1).

I 0, X 0,

1:[ o} c 0,
Keterangan:

I = Kelas eksperimen, Il = Kelas kontrol,

O, = Pretest, O, = Posttest, X = Perlakuan
dengan penggunaan LKS berbasis Inkuiri
Terbimbing, C = Perlakuan dengan peng-
gunaan LKS diskusi (dimodifikasi dari
Sukardi, 2007: 186)

Gambar 1. Desain pretest-posttest
kelompok tak ekuivalen.

Data kuantitatif berupa keteram-
pilan proses sains siswa yang dipe-
roleh dari nilai pretest, posttest dan
N-gain. N-gain dihitung dengan ru-
mus (Hake, 1999: 1):

N-gain= 205 = e
Smax — Spre
Keterangan:
N-gain = average normalized gain (rata-rata
N-gain)
Spost = postscore class averages (rata-rata
skor posttest)
Spre = prescore class averages (rata-rata
skor pretest
Smax = mMaximum score (skor maksimum)

Selanjutnya dilakukan uji nor-
malitas dan homogenitas untuk me-
ngetahui apakah kedua sampel bera-
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sal dari populasi yang berdistribusi
normal dan homogen. Kemudian di-
lanjutkan dengan pengujian hipotesis
menggunakan uji t.

Data kualitatif berupa data kete-
rampilan proses sains siswa dan
tanggapan berupa angket terhadap
penggunaan LKS berbasis Inkuiri
Terbimbing yang dianalisis secara
deskriptif. Kemudian rata-rata kete-
rampilan proses sains siswa dihitung
dengan menggunakan rumus:

Skor perolehan
Persentase=—————
‘Skor maksimum

Sumber: dimodifikasi dari Purwanto
(2012:112)

100%

e

Berikut adalah kriteria persentase
keterampilan proses sains siswa:

Tabel 1. Persentase dan kriteria KPS

Persentase KPS Kriteria
p>70 Tinggi
70>p>30 Sedang
p<30 Rendah
Sumber: dimodifikasi dari Rahayu
(2010:31)

Data tanggapan siswa terhadap
pembelajaran dikumpulkan melalui
penyebaran angket. Kemudian di-
hitung dengan menggunakan rumus:

— X:
X = L x100
n
Keterangan:
X = Persentase jawaban siswa

in = Jumlah skor jawaban

n = Skor maksimum yang diharapkan
(dimodifikasi dari Purwanto,
2012:102)

Berikut adalah kriteria tanggapan
siswa terhadap penggunaan LKS ber-
basis Inkuiri Terbimbing:



Tabel 2. Kriteria tanggapan siswa
terhadap penggunaan LKS

berbasis Inkuiri Terbim-
bing
Per?f/[)‘ )tase Kriteria
100 Semuanya
76 —99 Sebagian besar
51-75 Pada umumnya
50 Setengahnya
26— 49 Hampir
setengahnya
1-25 Sebagian kecil
0 Tidak ada
Sumber: Hendro (dalam Hastriani,
2006: 45)

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian yang diperoleh
berupa data keterampilan proses
sains dan tanggapan siswa terhadap
penggunaan LKS berbasis Inkuiri
Terbimbing.

Data Keterampilan Proses Sains
siswa yang diperoleh dari nilai dari
pretest, posttestt, dan N-gain untuk
kelas eksperimen dan kontrol seleng-
kapnya dapat dilihat pada grafik
berikut.

100 86.61

80

60
45.1 45.34

40

20

0
Pretest ~ Posttest ~ N-gain
B Eksperimen = Kontrol

Gambar 2. Grafik hasil uji statistik pretest,
posttest, dan N-gain kelas
eksperimen dan kontrol

Hasil analisis dengan uji U
terhadap nilai rata-rata pretest deng-
an p 0,134 > 0,05 maka rata-rata pre-

58

test kedua kelas berbeda tidak sig-
nifikan yang menunjukkan bahwa
kedua kelas memiliki kemampuan
awal yang sama. Nilai rata-rata post-
test dan N-gain dianalisis dengan uji
t. Nilai rata-rata posttest pada uji t;
th 10,365) > Tt (1,999) dan uji to th (33.325) >
tr (1,000 yang artinya kedua Kkelas
berbeda signifikan begitu juga nilai
rata-rata N-gain pada uji ty ty (9,101) >
tr (1,999) dan uji to th a648) > tr (1,909)
yang artinya kedua kelas berbeda
signifikan. Nilai rata-rata Posttest
dan N-gain kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol.

Selanjutnya hasil analisis rata-
rata N- gain untuk setiap indikator
KPS siswa dapat dilihat pada grafik
berikut.

100
90
80
70
60
50
40
30
20
10

0

E Eksperimen = Kontrol

Keterangan : A = Mengamati
B = Menghipotesis
C = Menginterpretasi
D = Memprediksi
E = Mengkomunikasikan

Gambar 3. Grafik hasil Uji statistik terhadap
N- gain Indikator KPS Siswa

kelas eksperimen dan kontrol.

Hasil uji normalitas N-gain indi-
kator KPS mengamati, menghipo-
tesis, menginterpretasi, memprediksi,
dan mengkomunikasikan diketahui
bahwa nilai probabilitas pada in-
dikator mengamati, menghipotesis,



memprediksi, dan mengkomunikasi-
kan lebih kecil dari 0,05 sehingga Ho
ditolak yang berarti nilai N-gain
kelas eksperimen dan kontrol ber-
beda signifikan. Sedangkan untuk in-
dikator menginterpretasi lebih besar
dari 0,05 sehingga Hy diterima yang
berarti nilai N-gain kelas eksperimen
dan kontrol tidak berbeda secara
signifikan.

Hasil observasi KPS siswa kelas
eksperimen dan kontrol dapat dilihat

pada grafik berikut.
100
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Gambar 4. Grafik hasil observasi KPS siswa
kelas eksperimen dan kontrol

Diketahui  bahwa  rata-rata
persentase observasi KPS siswa
kelas eksperimen lebih tinggi di-
banding kelas kontrol yakni dengan
rata-rata 83,2% dengan kriteria tinggi
sedangkan rata-rata persentase KPS
siswa kelas kontrol vyaitu 58,9%
dengan kriteria sedang.

Angket tanggapan siswa hanya
diberikan kepada siswa kelas eks-
perimen  untuk mengetahui tang-
gapan siswa terhadap penggunaan
LKS Inkuri Terbimbing dalam
pembelajaran. Hasil tanggapan siswa
tersebut di gambarkan pada grafik
berikut :
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Senang dengan metode yang digumakan gun
dalam pembelajaran
Senang belzjar dengan LKS berbasis Inkuri
Terbimbing

100.0%

Mudzhmemahami materi dengan metods yang
diterzpkan
Mudzh memzhami materi dengan LKS
berbasis Inkuiri terbmbing
Belzjar Mengzunakean kemampuan sendiri
selama proses pembelzjaran
LKS berbasis Inkuri Terbimbing tidzk mampu
mengembangkean KPS
Merasa sulit bermteraksi dengan teman dalam
proses pembelzjaran
Merasasulit mengerjakan LKS berbasis Inkuri
Terbimbing

HYa

Gambar 5. Persentase tanggapan siswa
terhadap LKS berbasis Inkuiri
Terbimbing

Diketahui bahwa rata-rata tang-
gapan siswa terhadap penggunaan
LKS Inkuiri Terbimbing sebagian
besar (81,45%) memberikan tangga-
pan postif terhadap pengunaan LKS
Inkuiri Terbimbing.

PEMBAHASAN

Berdasarkan data hasil penelitian
dan analisis yang dilakukan,
diketahui bahwa penggunaan LKS
berbasis  inkuiri terbimbing dapat
meningkat-kan keterampilan proses
sains siswa (Gambar 2). Kete-
rampilan proses sains siswa pada
kedua kelas berbeda karena hasil uji t

nilai N-gain untuk kedua kelas
menunjukan bahwa KPS  kedua
kelas berbeda signifikan. Setelah

diberi perlakuan berbeda pada kedua
kelas, pada kelas eksperimen
menggunakan LKS berbasis inkuiri
terbimbing, dan pada kelas kontrol
menggunakan LKS diskusi. Hasil
analisis statistik menunjukan bahwa
KPS pada kelas eksperimen menjadi
lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol. Ini menunjukan bahwa LKS
berbasis inkuiri terbimbing dapat
meningkatkan KPS siswa.



Terdapat pengaruh penggunaan
LKS berbasis inkuiri terbimbing ter-
hadap KPS siswa pada penelitian ini
dikarenakan selama proses pembela-
jaran menggunakan LKS berbasis
inkuiri  terbimbing siswa dilatih
untuk mengembangkan KPSnya se-
suai dengan langkah-langkah pem-
belajaran yang tertuang dalam LKS.
Dalam proses pembelajaran pada
kelas eksperimen menerapkan LKS
inkuri terbimbing memberikan peng-
alaman kepada siswa untuk mem-
bentuk pengetahuannya sendiri. Pada
tahap awal pembelajaran di dalam
LKS tercantum rumusan masalah
berupa pertanyaan yang mem-
bimbing siswa untuk berpartisipasi
aktif dalam kegiatan berinkuiri atau
mencari konsep secara mandiri teru-
tama melalui kegiatan percobaan
atau pengamatan baik pengamatan
terhadap gambar, video dan lingku-
ngan sekitar. Berdasarkan rumusan
masalah tersebut selanjutnya siswa
diminta untuk merumuskan hipotesis
dan membuktikan hipotesisnya.

Percobaan pada pertemuan per-
tama yakni percobaan sederhana un-
tuk menggali konsep mengenai pe-
manasan global, siswa mengamati
pengaruh perlakuan ruangan Kkelas
yang ditutup rapat terhadap peru-
bahan/peningkatan suhu, pada perte-
muan kedua yakni pengamatan video
untuk mengetahui apa saja dampak
dari pemanasan global. Setelah siswa
melakukan percobaan atau peng-
amatan kemudian siswa mencatat
hasil pengamatannya ke dalam tabel
yang telah tersedia dalam LKS dan
menganalisis data percobaan atau
pengamatan. Selanjutnya siswa men-
jawab beberapa pertanyaan yang ada
di dalam LKS guna menuntun siswa
dalam menemukan konsep materi
yang dipelajari, langkah terakhir da-
lam LKS ialah siswa diminta untuk
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menuliskan kesimpulan berdasarkan
data yang diperoleh siswa.

Penggunaan LKS berbasis in-
kuiri terbimbing dalam pembelaja-
ran pada materi pokok penyebab
terjadinya pemanasan global dan
dampaknya bagi ekosistem dapat
meningkatkan keterampilan proses
sains siswa. Menurut Myers (2006:
11) keterampilan  proses sains
memungkinkan siswa untuk meng-
ikat informasi baru dengan informasi
lama. Siswa secara bertahap mem-
bangun fakta-fakta kecil bersama-
sama untuk menghasilkan pemaham-
an yang lebih besar dari konsep.
Siswa perlu kemampuan untuk
menguji ide-ide lama dan baru
menggunakan keterampilan proses
sains, untuk membangun hubungan
yang bermakna antar fakta. Kegiatan
pembelajaran yang terdapat pada
setiap langkah-langkah dalam LKS
inkuiri terbimbing dapat melibatkan
siswa dalam proses ilmiah sehingga
dapat meningkatkan KPS siswa. Hal
ini juga sesuai dengan pendapat Gulo
(dalam Trianto 2007:136) inkuri
terbimbing merupakan kegiatan pem-
belajaran yang dirancang untuk
mengajak siswa secara langsung
dalam proses ilmiah, latihan inkuiri
dapat meningkatkan pemahaman
sains sehingga siswa terampil dalam
memperoleh dan menganalisis infor-
masi melalui bimbingan guru.

Hal ini selaras dengan hasil tang-
gapan siswa pada aspek ke-6 yaitu
“LKS inkuiri terbimbing tidak
mampu mengembangkan KPS saya”
(pernyataan negatif) hanya 16,1%
siswa yang setuju, sedangkan 83,9%
tidak setuju yang artinya sebagian
besar siswa menyatakan LKS ber-
basis inkuiri terbimbing dapat me-
ningkatkan KPS siswa tersebut.

Berdasarkan data yang diperoleh
4 indikator KPS siswa pada kelas



eksperimen mengalami peningkatan
yang berbeda signifikan dengan ke-
las kontrol. Indikator KPS tersebut
adalah aspek mengamati, menghipo-
tesis, memprediksi dan mengko-
munikasikan. Sedangkan 1 indikator
KPS siswa pada kelas eksperimen
mengalami peningkatan yang tidak
berbeda signifikan dengan kelas
kontrol yaitu indikator KPS pada
aspek menginterpretasi data (Gambar
3). Kemudian pada hasil observasi
pada masing-masing aspek selama
pembelajaran berlangsung di kelas
eksperimen memiliki Kriteria tinggi
dengan rata-rata  kriteria untuk
keseluruhan aspek adalah tinggi
berbeda dengan hasil observasi pada
kelas kontrol dimana rata-rata untuk
keseluruhan aspek adalah sedang.
Perbedaan hasil untuk kriteria KPS
ini dikarenakan siswa pada kelas
eksperimen dilatih untuk menemu-
kan sendiri konsep dan fakta melalui
LKS inkuiri Terbimbing yang meng-
arahkan siswa untuk mengembang-
kan KPS yang dimilikinya.

Berikut  merupakan  contoh
jawaban siswa dalam menyelesaikan
LKS inkuiri  terbimbing yang
berkaitan dengan indikator meng-
amati.
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Gambar 6. Contoh jawaban siswa meng-
amati (LKS berbasis Inkuiri
Terbimbing (pert.1) dan LKS
diskusi (pert.1)

Indikator mengamati berbeda sig-
nifikan antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol dengan nilai 94 dan 61
(Gambar 3) dan hasil observasi juga
menunjukkan indikator mengamati
berkriteria tinggi (86,6%) untuk
kelas eksperimen dan berkriteria
sedang (67,7%) untuk kelas kontrol
(Gambar 4). Menurut Dimyati dan
Mudjiono (2009: 141-144), me-
ngamati/mengobservasi  merupakan
tanggapan terhadap berbagai objek
dan peristiwa alam dengan panca
indra. Mengamati/mengobservasi ju-
ga merupakan keterampilan dasar
(Basic Skill) yang terdiri atas 6
keterampilan yaitu mengamati/meng-
observasi, mengklasifikasikan, mem-
prediksikan, mengukur, menyimpul-
kan, dan mengkomunikasikan. Se-
hingga akan sangat baik jika kete-
rampilan dasar yang telah dimiliki
oleh siswa kemudian dikembangkan
lagi di dalam pembelajaran inkuiri
terbimbing bersama guru. Hal ini
berhubungan dengan jawaban siswa
pada LKS eksperimen. Pada LKS
pertemuan pertama siswa dapat
mengamati gambar penyebab terjadi-
nya pemanasan global dengan sangat
baik dan pertemuan kedua siswa
dapat mengamati video dampak dari
pemanasan global dengan sangat
baik. Penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Rostika (2012: 4)
menunjukkan bahwa rata-rata N-gain
per indikator KPS untuk keteram-



pilan dengan persentase tertinggi
adalah keterampilan observasi atau
mengamati sebesar 65.

Indikator ~ berikutnya  adalah
menghipotesis, berikut contoh jawa-
ban siswa dalam menyelesaikan soal
di LKS inkuiri terbimbing dan LKS
Diskusi.

Masalah yang ditemukan : |
i
o Bagaimana jika terjadi peningkatan jumlah gas rumah kaca di atmosfer E
dalam kurun waktu lama? Apakah Bumi akan bersuhu dingin, hangat atau :
panas? ‘

Buatlah jawaban sementara dari masalah yang anda dapatkan di atas!

Hipotesis: Yo, Yereon chon s QoS \Qredd cldogh indaten
J ek o o \sQCQ(\!iam forun oy \um

1. Bagaimana keadaan suhu di bumi jika jumlah gas rumah kaca di lapisan atmosfer
terus meningkat?
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Gambar 7. Contoh jawaban siswa meng-
hipotesis LKS berbasis Inkuiri
Terbimbing (pert.1) dan LKS
Diskusi (pert.1).

Indikator menghipotesis berbeda
signifikan antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol dengan nilai 84 dan
33 (Gambar 3) dan hasil observasi
juga menunjukkan indikator meng-
hipotesis berkriteria tinggi (78,5%)
untuk kelas eksperimen dan ber-
kriteria sedang (47,3%) untuk kelas
kontrol (Gambar 4). Kemampuan ini
dapat dilihat dari proses pembelajar-
an yang menerapkan LKS inkuiri
terbimbing siswa dapat menyusun
hipotesis  berdasarkan  rumusan
masalah yang tercantum dalam LKS
sesuai dengan informasi awal yang
diketahui siswa. Selain itu guru
memberikan pertanyaan membim-
bing agar siswa dapat menyusun
hipotesis. Dengan mengajukan per-
tanyaan siswa dapat medorong siswa
untuk dapat merumuskan perkiraan
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kemungkinan jawaban dari suatu
permasalahan (Suyanti, 2010: 47).
Dalam mengerjakan LKS siswa
bekerja secara berkelompok sehingga
jawaban yang diberikan dalam LKS
merupakan jawaban hasil diskusi
kelompok. Dengan demikian siswa
aktif berdiskusi dengan kelompok-
nya. Hal ini didukung dengan
tanggapan siswa pada aspek “merasa
sulit berinteraksi dengan teman
dalam proses pembelajaran” hanya
16,1% siswa yang setuju, sedangkan
83,9% siswa merasa tidak sulit
berinteraksi dengan temannya dalam
proses pembelajaran.

Indikator KPS siswa yang di-
amati selanjutnya yaitu menginter-
pretasi. Berikut contoh jawaban
siswa dalam latihan soal menginter-
pretasi.

2., Pada percobaan di atas, mengapa sub i dalan kelas semakin fama dapat semmekin
bertambah panas?

Jowab: .o . | Lo g B

koo ok odo Udwo Mok

kot aktckas  mangia A dolom fuangan

v

Gambar 8. Contoh jawaban siswa meng-
interpretasi pada LKS Inkuiri
terbimbing (pert.1).

Pada indikator menginterpretasi
dapat diartikan menjelaskan makna
pada data atau informasi yang telah
dikumpulkan. Data yang telah di-
kumpulkan ke dalam tabel kemudian
dianalisis dan dijelaskan/diinterpre-
tasi oleh siswa untuk membuktikan
hipotesisnya. Keterampilan meng-
interpretasi meliputi siswa mampu
menyusun data, mengenal pola-pola
atau hubungan-hubungan, pengikhti-
saran secara benar (Trianto, 2012:
146). Namun indikator menginter-
pretasi tidak berbeda signifikan
antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol dengan nilai 50 dan 55



(Gambar 3) dan hasil observasi juga
menunjukkan indikator menginter-
pretasi menjadi indikator yang
memiliki nilai paling rendah diban-
dingkan dengan keempat indikator
KPS lainnya meskipun  masih
berkriteria tinggi (76,3%) untuk
kelas eksperimen dan berkriteria
sedang (53,8%) untuk kelas kontrol
(Gambar 4). Diasumsikan siswa
kurang maksimal dalam mengasah
keterampilan menginterpretasi data
pada soal-soal yang diberikan.
Selanjutnya indikator keempat
yaitu memprediksi, berikut contoh
jawab-an siswa dalam menyelesaikan
soal latihan memprediksi pada LKS
inkuiri terbimbing dan LKS Diskusi.

Aplikasi Konsep

1.Sebutkan dampak dari pemanasan global yang dapat terjadi di Indonesia. Minimal 4
dampak!

Jawab:
- Panjic

- kekavoran Mﬂn,\“hrmsqr\
dan gagal panen
- Tsonami

1) Sebutkan dampak dari pemanasan global yang dapat terjad di Indonesia. Minimal
4 dampek!

............................................................

EJ. \Lﬂ\te,r}r\ﬁml \(.amfdu U Mencan g Wk 25 ‘:

I
|

Gambar 9. Contoh jawaban siswa mem-
prediksi pada LKS inkuiri
terbimbing (pert.2) dan pada
LKS diskusi pert.2.

Menurut Trianto (2012: 145)
memprediksi adalah menafsirkan
generalisasi  mengenai  pola-pola
peristiwa yang akan terjadi melalui
pengamatan. Dalam hal ini di kegia-
tan pembelajaran siswa melakukan
pengamatan melalui gambar dan
video. Selaras dengan pendapat
Dimyati dan Mudjiono (2009: 141-
144) memprediksi adalah suatu
prediksi atau membuat ramalan
tentang segala hal yang akan terjadi
pada waktu mendatang berdasarkan
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perkiraan pada hubungan antara
fakta, konsep, dan prinsip dalam
ilmu pengetahuan. Dengan adanya
soal-soal prediksi dan aplikasi
konsep pada LKS inkuiri terbimbing
dan soal no 4 pada pretest dan
posttest yang melatih kemampuan
memprediksi maka indikator
memprediksi ini berbeda signifikan
antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol dengan nilai 82 dan 50
(Gambar 3) dan hasil observasi juga
menunjukkan indikator memprediksi
berkriteria tinggi (87,1%) untuk
kelas eksperimen dan berkriteria
sedang (64,5%) untuk kelas kontrol
(Gambar 4).

Selanjutnya yang terakhir adalah
indikator mengkomunikasikan, beri-
kut contoh jawaban siswa dalam
menyelesaikan soal latihan meng-
komunikasikan pada LKS inkuiri
terbimbing dan LKS diskusi.

1. Bagaimana terjadinya efek rumah kaca?
Jowah; AOREA_ MENOMPUCDA) Jumdh. Qs remah 1A 4ang

melipoti Avmeseer, ankaRY (an L@rbon diorely, ek, Phiro
or31da dan chiorog Wafo catbon sehingga Panas dari bom

techalang untur Keluar,

2. Mengapa dapat terjadi pemanasan global di bumi?

Jawab: kmﬂm MeningK

fuhy dpemuran bur et § ackagy
i Korbndorsda Mo, D gk, don Chloeogluorscarhgn

Sy Pestiukaan buml,gbmo 7% g W

Gambar 10. Contoh jawaban siswa meng-
komunikasikan pada LKS
berbasis Inkuiri Terbimbing
(pert.1) dan pada LKS Diskusi

(pert. 1).

Indikator  mengkomunikasikan
dapat diartikan sebagai menyam-
paikan dan memperoleh fakta,
konsep, dan prinsip ilmu pengeta-
huan dalam bentuk tulisan, suara,
visual, atau suara visual (Dimyati
dan Mudjiono, 2009: 141-144).
Indikator mengkomunikasikan ini
berbeda signifikan antara kelas



eksperimen dan kelas kontrol dengan
nilai 76 dan 34 (Gambar 3) dan hasil
observasi juga menunjukkan indi-
kator mengkomunikasikan berkri-
teria tinggi (87,6%) untuk kelas
eksperimen dan berkriteria sedang
(61,3%) untuk kelas kontrol (Gambar
4). Hal ini dikarenakan dalam
pembelajaran  inkuiri  terbimbing
siswa dilatih untuk dapat meng-
komunikasikan baik data ataupun
informasi yang ada dan aspek meng-
komunikasikan ini terdapat pula pada
soal pretest dan posttest.
Pembelajaran dengan LKS ber-
basis inkuiri terbimbing dapat
mengembangkan KPS siswa karena
langkah-langkah pembelajaran inkui-
ri terbimbing yang tertuang dalam
LKS. Hal ini didukung oleh pene-
litian Rizal (2014: 161) yang me-
nunjukkan bahwa pembelajaran in-
kuiri terbimbing dapat meningkat-
kan keterampilan proses sains siswa
dikarenakan  mengikuti  langkah-
langkah pembelajaran inkuiri ter-
bimbing yang memberikan kesem-
patan lebih banyak kepada siswa
untuk mencari dan menemukan sen-
diri fakta, konsep, dan prinsip me-
lalui pengalaman secara langsung
sehingga proses pembelajaran men-
jadi lebih optimal. Untuk mengopti-
malkan pembelajaran salah satunya
dengan menggunakan bahan ajar.
Bahan ajar mengandung tingkat
kesulitan yang berbeda. Tingkat ke-
sulitan dalam bahan ajar mem-
pengaruhi kecepatan pelajar. Makin
sulit sesuatu bahan ajar, makin lam-
batlah orang mempelajarinya dan
sebaliknya semakin mudah bahan
ajar  makin  cepatlah  orang
mempelajarinya (Soemanto, 2006:
114). Hal ini selaras dengan hasil
tanggapan siswa pada aspek kedela-
pan “merasa sulit mengerjakan LKS
berbasis Inkuiri Terbimbing” yang
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mendapat 80,6% siswa menjawab
tidak sulit mengerjakan LKS ber-
basis Inkuiri Terbimbing sehingga
pada aspek keempat 83,9 % siswa
memberikan tanggapan “mudah me-
mahami materi dengan LKS berbasis
Inkuiri terbimbing” dan hal ini men-
jadikan  LKS  berbasis  Inkuiri
terbimbing mampu mengembangkan
KPS siswa terlihat dari tanggapan
siswa sebesar 16,1% pada aspek
keenam “LKS berbasis Inkuiri Ter-
bimbing tidak mampu mengem-
bangkan KPS” dan sebesar 83,9%
menyatakan bahwa LKS berbasis
Inkuiri Terbimbing mampu meng-
embangkan KPS siswa.

Pada penelitian ini LKS berbasis
inkuiri terbimbing dapat meningkat-
kan keterampilan proses sains siswa.
Hal ini didukung oleh penelitian se-
belummnya oleh Arfianty (2013:
102) penelitian pengembangan LKS
berbasis inkuiri dapat meningkatkan
keterampilan proses sains siswa
sebesar 73,4 %. Hal senada dengan
pernyataan tersebut yaitu pernyataan
Siska dkk. dalam Setiawan dan
Faizah (2013:2) bahwa pembelajaran
berbasis inkuiri terbimbing dapat
meningkatkan secara signifikan per-
sentase keterampilan proses sains
siswa mencapai 71,9%.

Berdasarkan uraian pembahasan
di atas, langkah-langkah kegiatan da-
lam LKS berbasis inkuiri terbimbing
yang meliputi rumusan masalah, me-
nyusun hipotesis, mengumpulkan da-
ta, menganalisis data, dan membuat
kesimpulan dapat berpengaruh sig-
nifikan terhadap keterampilan proses
sains (KPS) siswa yang meliputi
mengamati, menghipotesis, meng-
interpretasi, memprediksi, dan meng-
komunikasikan pada materi pokok
penyebab terjadinya pemanasan glo-
bal dan dampaknya bagi ekosistem
sehingga sebagian besar siswa



memberikan tanggapan yang positif
terhadap penggunaan LKS Inkuiri
Terbimbing.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis dan pem-
bahasan dapat disimpulkan bahwa
penggunaan LKS Inkuiri Terbimbing
berpengaruh secara signifikan dalam
meningkatkan keterampilan proses
sains (KPS) siswa pada materi pokok
Penyebab Terjadinya Pemanasan
Global dan Dampaknya bagi Ekosis-
tem dan sebagian besar siswa mem-
berikan tanggapan positif terhadap
penggunaan LKS berbasis Inkuri
Terbimbing pada materi pokok Pe-
nyebab Terjadinya Pemanasan Glo-
bal dan Dampaknya bagi Ekosistem.

Untuk kepentingan penelitian,
maka penulis menyarankan untuk
peneliti selanjutnya diharapkan untuk

mengukur indikator KPS siswa
dengan lebih kompleks meng-
gunakan LKS berbasis inkuiri

terbimbing. Bagi guru/calon guru di-
harapkan dapat menjadikan LKS
berbasis inkuiri terbimbing ini seba-
gai alternatif untuk merancang pem-
belajaran yang aktif, inovatif dan
menyenangkan guna mengembang-
kan KPS siswa. Bagi siswa, diharap-
kan dapat belajar dengan aktif meng-
gunakan LKS berbasis Inkuiri
Terbimbing ini sehingga akan mam-
pu mengembangkan KPSnya. Bagi
sekolah, diharapkan dapat member-
kan sumbangan pemikiran guna
meningkatkan mutu pendidikan dan
menjadi solusi masalah pembelajaran
di sekolah melalui penggunaan LKS
berbasis inkuiri terbimbing khusus-
nya pada materi pokok penyebab
terjadinya pemanasan global dan
dampaknya bagi ekosistem.
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